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Some problems revolve around the Hadith from quality problems to erroneous 
and misleading understandings. Other problems are a number of contradictory 
traditions in physical terms. This Hadith may not be practiced unless it has 
been ascertained that the hadith is free from opposition and is free from 
cancellation. The process of ascertaining the element of ikhtilaf in the hadith to 
find a way to resolve it properly cannot be solved by just anyone except a 
handful of ulama who are experts in the fields of hadith, fiqh and ushul fiqh. 
One of the contemporary scholars who was considered qualified in this field 
was Sheikh Salih al-Usaimin. So this paper aims to find out how to solve the 
Hadith Mukhtalif Sheikh Usaimin. By using a character study approach 
through tracing the works and thinking in the field of Hadith and others. The 
results of the study indicate that the completion of Sheikh Usaimin's authentic 
traditions is using the plural method, nasakh, tarjih and tawaqquf. But as far as 
the author's research on the tawaqquf method, Sheikh Usaimin did not give an 
example of his case, as strengthened by his own statement in his book al-Usul 
min „Ilmi al-Usul, which explains that there is no right example for the 
tawaqquf method. Through this article, it is hoped that we can appear as nashir 
as-sunnah by examining the problems of hadith and developing theories of 
Hadith science that have been passed down by previous scholars. 
 
Abstrak 
Sejumlah masalah mengitari Hadis-hadis Nabi Saw.mulai dari masalah kualitas 
hingga pemahaman yang keliru dan menyesatkan. Problematika lainnya 
terdapat sejumlah hadis yang kontradiksi secara lahiriyah.Hadis ini tidak boleh 
diamalkan kecuali telah dipastikan hadis tersebut bebas dari pertentangan dan 
bebas dari pembatalan. Proses pemastian adanya unsur ikhtilaf dalam hadis 
hingga menemukan cara penyelesaiannya dengan baik tidak dapat diselesaikan 
oleh sembarang orang kecuali segelintir orang ulama yang ahli dibidang hadis, 
fiqh dan ushul fiqh. Salah satu ulama kontemporer yang dipandang mumpuni 
dibidang ini adalah Syekh Salih al-Usaimin. Maka Tulisan ini bertujuan untuk 
mengetahui cara penyelesaian hadis-hadis mukhtalif Syekh Usaimin. Dengan 
menggunakan pendekatan studi tokoh melalui penelusuri karya-karya dan 
pemikiranya dibidang Hadis dan lainnya.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penyelesaian hadis-hadis mukhtalif syekh Usaimin yaitu menggunakan metode 
jamak, nasakh, tarjih dan tawaqquf.Namun sejauh penelusuan penulis untuk 
metode tawaqquf, Syekh Usaimin tidak memberikan contoh kasusnya, 
sebagaimana diperkuat oleh pernyataan beliau sendiri dalam kitabnya al-Usul 
min ‘Ilmi al-Usul, yang menerangkan bahwa tidak ada contoh yang tepat untuk 
metode tawaqquf.Melalui tulisan ini diharapkan kita dapat tampil sebagai 
nashir as-sunnah dengan mengkaji permasalahan hadis dan mengembangkan 
teori-teori ilmu Hadis yang telah diwariskan oleh ulama-ulama terdahulu. 
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Pendahuluan 
Tidak semua Hadis dapat diyakini kebenaranya bersumber dari Rasulullah Saw., 
sehingga tidak semua Hadis pula dapat diterima dan dijadikan hujjah.Hal ini dilatarbelakangi 
oleh sejarah perkembangan Hadis yang jauh berbeda dengan sejarah perkembangan 
Alquran.Alquran secara keseluruhan terpelihara dengan baik karena diriwayatkan melalui perawi 
mutawatir baik lisan maupun tulisan.Sedangkan Hadis hanya sedikit yang diriwayatkan secara 
mutawatir, sebagian besarnya melalui periwayatan ahad.Karena rentang sejarah pekembangan 
hadis itu pula muncul hadis-hadis paslu.Untuk menjaga keoutentikan Hadis, Para ulama Hadis 
melakukan berbagai kajian dibidang sanad dan matan sehingga menghasilkan pengetahuan yang 
disebut Ilmu Hadis. Hal ini dilakukan untuk dapat mengatahui periwayat yang dapat dipercaya 
dan tidak dipercaya, hadis yang berasal dari Rasulullah dan yang bukan berasasal dari Rasulullah 
serta hadis yang dapat diterima dan dijadikan hujjah dan  mana hadis yang tertolak. 
Hadis secara kualitasnya terbagi menjadi tiga yaitu sahih, hasan dan daif.Hadis sahih dan 
hasan disebut Hadis Maqbul, yakni hadis yang dapat dijadikan hujjah dan wajib 
diamalkan.Sedangkan Hadis Daif tidak dapat dijadikan hujjah dan tidak boleh diamalkan. Hadis 
yang berkualitas maqbul tidak  jarang menimbulkan kebingungan dalam pelaksanaan dan 
mengamalkannya karena terdapat beberapa Hadis yang membicarakan satu topik tetapi 
bertentangan secara zahir antara satu sama lainnya. Misalnya ditemukan hadis dengan ketentuan 
membolehkan, kemudian ditemukan pula hadis dengan ketentuan melarang.Hal ini mendorong 
para ulama untuk mengkaji hadis-hadis yang bertentangan itu agar keduanya dapat 
digunakan.Para ulama Hadis membangun kerangka teoritis untuk menyelesaikan hadis tersebut 
dengan cabang keilmuan yang disebut ilmu mukhtalif Hadis. 
Persoalan ini menjadi menarik untuk dikaji karena para ulama Hadis memberikan 
persyaratan bahwa Hadis Maqbul dapat diamalkan apabila tidak mengandung pertentangan 
dengan Hadis maqbul lainnya.Konsekuensi ini mengakibatkan bahwa hadis yang bertentangan 
tidak mungkin keduanya termasuk dalam kategori hadis maqbul.Hal ini dapat menimbulkan 
kebingungan dalam mengambil keputusan untuk mengamalkan hadis yang bersifat perintah dan 
larangan. Apabila cara penyelesaiannya tidak diketahui dengan baik maka dapat terjadi 
kebimbangan dalam mengamalkan hadis dapat menggoyahkan eksistensi Hadis sebagai sumber 
ajaran agama. 
Permasalahan Hadis-hadis Mukhtalif telah dimanfaatkan oleh kelompok ingkar sunnah 
dengan tujuan menyebarkan paham untuk tidak menerima dan mempercayai hadis.
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Sebagaimana yang dilakukan oleh Kassim Ahmad, tokoh Ingkar sunnah di Malaysia yang 
mengatakan bahwa Hadis-hadis yang saling bertentangan tersebut membuktikan bahwa hadis-
hadis tersebut tidak berasal dari Rasulullah Saw. melainkan pandangan dan pendapat dari 
sebagian golongan Islam yang dibuat untuk kepentingan golongan. Maka tidak boleh dijadikan 
sumber ajaran agama. 
Ilmu mukhtalif Hadispertama kali dicetus oleh Imam Asy-Syafi‟i dengan kitabnya 
Ikhtilaf al-Hadis. Menurutnya, Mukhtalif Hadis adalah hadis yang tidak dapat diselesaikan 
kecuali dengan cara menggugurkan salah satunya, seperti bilamana terdapat dua hadis yang 
saling bertentangan dalam suatu masalah: satu menghalalkan dan yang satu lagi justru 
mengharamkan. 
Ulama yang pernah menyusun kitab Mukhtalif Hadis adalah Imam Ibn Qutaibah 
karyanya Ta’wil Mukhtalif al-Hadis, kemudian diikuti oleh Imam at-Tahawi karyanya Musykil 
al-Asar yang terdiri dari enam belas jilid, karya tulis terbesar dalam sejarah tentang hadis-hadis 
mukhtalif.Pada abad ke-20, muncul seorang ulama yang berkontribusi dibidang Hadis mukhtalif 
yaitu Syekh Usaimin, yang memiliki nama lengkap Abu Abdillah Muhammad bin Salih bin 
Muhammad bin Usaimin al-Muqbil at-Tamimi. Beliau menjelaskan hadis-hadis yang 
kontradiktif dengan maqasid syariah membuatnya tampil berbeda dengan ulama yang lain serta 
bahasa yang digunakan sangat sederhana, memudahkan masyarakat untuk memahaminya. 
Tulisan ini secara bertujuan untuk mengetahui penyelesaian Hadis-hadis Mukhtalif Hadis 
menurut syekh Usaimin 
Metodologi Penelitian 
Kajian ini merupakan analisis terhadap pemikiran Hadis syekh Usaimin tentang hadis-
hadis mukhtalif. Oleh karenanya, data-data  yang digunakan adalah data-data tekstual.
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Dalam menentukan sumber data, penulis menggunakan teknik dokumentasi. Menurut Arikunto, 
dokumentasi ialah sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau symbol-simbol lain. 
studi ini dilakukan dengan pendekatan kepustakaan.
3
Data-data primernya diambil dari buku-
buku beliau yang berkaitan langsung dengan hadis-hadis mukhtalif.Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari buku-buku lain sebagai data pendukung, selama masih ada hubungannya dengan 
topik. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui media kepustakaan, dengan mengandalkan 
data-data tekstual yang terdapat di buku-buku, jurnal, dan sumber data lainnya. Data-data yang 
telah dikumpul akan diklasifikasikan berdasarkan jenis dan relevansinya dengan topik Kajian 
untuk kemudian dianalisis dan dimasukkan kedalam data penelitian. 
Menurut Syahrin Harahap, pengumpulan data dalam studi tokoh dimulai dengan 
pengumpulan data kepustakaan. Pertama, dikumpulkan karya-karya tokoh dan menelusuri 
karya-karya lain yang dihasilkan tokoh itu mengenai bidang lain. Alasannya menurut beliau, 
biasanya seorang tokoh pemikir mempunyai pemikiran yang memiliki hubungan organic antara 
satu dan lainnya, ini juga dapat disertakan sebagai data primer.Kedua, ditelusuri karya-karya 
orang lain mengenai tokoh yang bersangkutan atau mengenai topik yang diteliti sebagai data 
sekunder. Menurutnya, data terakhir ini dapat dicari dalam ensiklopedi, buku sistematis dan 
tematis.Sebab dalam buku itu biasanya ditunjukkan pustaka yang lebih luas.Ketiga, melalukan 
wawancara baik kepada yang bersangkutan (bila masih hidup) atau sahabat dan murid-muridnya, 
sebagai salah satu upaya pencarian data.
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Pengumpulan data akan dilakukan dengan cara membaca, menelusuri dan menemukan 
hadis-hadis kontradiktif, kemudian mencatat penjelasan-penjelasan syekh Usaimin seputar hadis 
terkait, melalui kitab-kitab hadis yang disyarah oleh beliau, atau kitab-kitabnya yang lain seperti 
fikih dan tauhid. Selain itu, penulis juga akan melakukan perbandingan antara pendapat beliau 
dengan pendapat ulama lain, yang juga sama-sama membicarakan hadis tersebut. Penjelasan 
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ulama lain dapat ditemukan pada buku-buku yang telah disebutkan di awal, yakni pada kajian 
terdahulu. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam Kajian ini ialah deskriptif analitik, yaitu 
sebuah teknis pembahasan dengan cara memaparkan masalah dengan analisa dan memberikan 
penjelasan yang mendalam mengenai sebuah data.
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Kajian ini akan melakukan telaah terhadap 
data-data umum yang berbentuk teks di dalam buku-buku syekh Usaimin, kemudian akan 
dipaparkan sesuai fokus penelitian. 
Metode Penyelesaian Hadis Mukhtalif Syekh Usaimin 
A. Pengertian Hadis mukhtalif 
Secara bahasa, mukhtalif berasal dari kata ikhtilaf, yaitu lawan ittifaq.Dikatakan 
takhalafal qaumu wakhtalafu, apabila setiap orang mengambil jalannya masing-masing. Bisa 
juga dikatakan takhalafal amrani wakhtalafa iza lam yattafiqa artinya setiap dua perkara yang 
tidak sama, dapat disebut sebagai mukhtalif. Di dalam Alquran kata mukhtalif
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 tertera di QS.al-




Cara membaca kata فلتمخ ada dua macam, yaitu mukhtalif dan mukhtalaf.Mukhtalif 
merupakan isim fa`il dari kata kerja ikhtalafa yang maksudnya ialah hadis mukhtalif. 
Penggunaan istilah ini lebih populer dibandingkan dengan mukhtalaf. Sedangkan, mukhtalaf 
ialah masdarmimi dari kata ikhtalafa yang artinya pertentangan (ikhtilaf) itu sendiri.
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Secara istilah, mukhtalifhadis ialah suatu hadis yang sekilas tampaknya bertentangan 
dengan hadis lain. Menurut Imam Syafi`i, definisi hadis mukhtalif ialah: 
ا َذَى , ِدِحاَوْلا ِئْي َّشلا ْفي ِنَاث ْيَِدْلْا َنْوُكَي َْنأ ُلْثِم , ِِهْتََغ ِطْوُقُسِب ّلاِإ ِضَْيّ َْلَ اَم :ُفِلَتْخُ
لم ََ ُوُّل ُِيُ ا. ُوُِمّرَُيُ اذىو
9 
Artinya: hadis yang tidak dapat diselesaikan kecuali dengan cara menggugurkan salah satunya, 
seperti bilamana terdapat dua hadis yang saling bertentangan dalam suatu masalah: satu 
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menghalalkan dan yang satu lagi justru mengharamkan. 
Sedangkan menurut Imam Nawawi, definisi hadis mukhtalif ialah: 
. َاُهُُدَحَأ ُح َّجَر ُي َُوأ اَمُه َن ْ ي َب ُقَّفَو ُي َف ِرِىاَّظلا ِْفي ِناَّداَضَتُم ِنَاث ْيِدَح َتِْأَي َْنأ َوُى
10 
Artinya: dua hadis yang  secara zahir  saling bertentangan, lalu diselesaikan dengan 
cara kompromi atau tarjih. 
Berdasarkan pengertian di atas, para ulama menjelaskan tiga syarat yang dapat 
dikategorikan sebagai hadis mukhtalif, yaitu: 
a. Tampak bertentangan dengan hadis lain secara lahiriyah.11 
Al-Qadi Abu Bakar al-Baqillani mengatakan, setiap dua hadis yang diketahui statusnya 
sebagai sabda oleh Nabi, pasti tidak mungkin saling bertentangan, sekalipun secara lahiriyah 
tampak bertentangan.
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Dalam konteks Kajian ini, yang dimaksud dengan bertentangan ialah 
hadis-hadis mukhtalif saja, tidak termasuk hadis-hadis musykil, walaupun antara keduanya ada 
sedikit kemiripan. 
b. Hadis berstatus maqbul 
Kajian initerfokus pada hadis-hadis yang berstatus maqbul saja.Menurut para ulama, 




c. Hadis Dapat dikompromikan atau ditarjih.14 
Ilmu mukhtalif hadis ialah ilmu yang membahas tentang metode penyelesaian hadis-hadis 
yang tampaknya bertentangan. Cara kerja ilmu ini antara lain ialah dengan cara melakukan 
kompromisasi terlebih dahulu bila memungkinkan, atau menjelaskan aspek umum dan khusus, 
mutlak muqayyad, nasikh mansukh atau mentarjih salah satunya.
15
 Kajian ini akan dilihat 
bagaimana syekh Usaimin mangaplikasikan metode penyelesaian hadis-hadis mukhtalif yang 
telah ditawarkan oleh ulama sebelumnya. 
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Biografi Syekh Salih al-‘Usaimin 
Nama lengkapnya Abu Abdillah Muhammad bin Salih bin Muhammad bin Usaimin al-
Muqbil at-Tamimi. Beliau lahir di kota Unaizah, salah satu kota di negeri Qasim, pada tanggal 
27 bulan Ramadan tahun 1347 H. Dibesarkan dalam suasana keluarga yang istiqamah dan 
agamis, hafal Alquran sejak kecil di bawah bimbingan kakeknya dari pihak ibu bernama syekh 
Abdurrahman bin Sulaiman Alu Damig. Beliau dikenal sebagai murid yang baik, cerdas dan 
tekun.Di antara guru-guru yang paling banyak mempengaruhi pemikirannya adalah syekh 
Abdurrahman as-Sa`di, penulis kitab tafsir berjudul Taisir al-Karim al-Mannan fi Tafsir Kalami 
ar-Rahman, dan syekh Abudul Aziz bin Baz.Beliau wafat 15 Syawal 1421 H, dan dimakamkan 
di Makkah al-Mukarramah di dekat makam gurunya syekh Bin Baz.
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Terdapat banyak karya Syekh „Usaimin baik dibidang Hadis, Syarah Hadis, Fikih dan 
Akidah, antara lain sebagai berikut: 
No Judul Ketebalan 
 Ilmu Hadis  
1 Mustalah al-Hadis 1 Jilid 
2 Syarh al-Manzumah al-Baiquniyah 1 Jilid 
3 Syarh Nuzhah an-Nazar 1 Jilid 
 Syarah Hadis  
4 Syarh Sahih al-Bukhari 10 Jilid 
5 Syarh Sahih Muslim 10 Jilid 
6 Fath Zil Jalali wal Ikram, Syarh Bulug al-Maram 15 Jilid 
7 Syarh Riyadu as-Salihin 6 Jilid 
8 At-Ta`liq ‘Ala Syarh Muntaqa al-Akhbar 5 Jilid 
9 Tanbih al-Afham, Syarh ‘Umdatu al-Ahkam 3 Jilid 
10 Syarh al-Arba`in an-Nawawiyah 1 Jilid 
11 Syarh Hadis Jabir, Sifatu Hajjati an-Nabi 1 Jilid 
12 Syarh Misykat al-Masabih 2 Jilid 
13 Al-Bayan al-Mumti` fi Takhrij Ahadis ar-Raud al-Murbi` 1 Jilid 
 Fikih  
14 Asy-Syarhu al-Mumti` ‘Ala Zadi al-Mustaqni` 15 Jilid 
 Akidah  
15 Al-Qaul al-Mufid, Syarh Kitab at-Tauhid 2 Jilid 
16 Syarh asy-Syafiyah al-Kafiyah 4 Jilid 
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Metode Penyelesaian Hadis-Hadis mukhtalif 
Terkait penyelesaian hadis-hadis mukhtalif, menurut muridnya yakni syekh Umar 
Muqbil, beliau sejalan dengan pendapat jumhur ulama, yaitu terlebih dahulu memperhatikan 
kemungkinan kompromisasi (jamak) sebelum menempuh metode nasakh dan tarjih.Bilamana 
tiga hal ini juga tidak memungkinkan, barulah mengambil metode ke empat yakni metode 
tawaqquf. Syekh Yusuf bin Ali at-Tarif menambahkan, dalam menyelesaikan hadis-hadis 
mukhtalif di bidang akidah, syekh Usaimin menerapkan metode salaf, mengharmoniskan yang 




1. Penyeleseian Hadis dengan Jamak (Kompromi) 
Penyelesaian dalam bentuk kompromi adalah penyelesaiaan hadis-hadis Mukhtalif dari 
pertentangan yang tampak, dengan menelusuri titik temu makna masing-masing agar dapat 
dikompromikan atau mencari pemahaman yang tepat terhadap hadis-hadis yang kelihatan 
bertentangan dan menunjukkan kesejalanan makna yang dikandungnya sehingga masing-masing 
dapat diamalkan sesuai degan tuntutan atu hukum yang ditujukan. Berikut ini contoh 
penyelesaian hadis mukhtalif dengan bentuk jamak  
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَع ،ُوْنَع ُ َّللَّا َيِضَر َةَر ْيَرُى نع« ُلوُع َت َْنبِ ْأَدْباَو ،ًتٌِغ ِرْهَظ ْنَع َناَك اَم ِةَقَدَّصلا ُر ْ يَخ » 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw., beliau bersabda: “sebaik-baik sedekah adalah 
sedekah yang dikeluarkan dalam keadaan lapang, dan mulailah dari orang yang dibawah 
tanggunganmu terlebih dahulu”. 
 ِةَقَدَّصلا ُّيَأ ، َِّللَّا َلوُسَر َيَ :َلَاق ُهََّنأ ،َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع  :َلَاق ؟ُلَضْفَأ« ُلوُع َت َْنبِ ْأَدْباَو ، ِّلِقُمْلا ُدْهُج »( دواد بِأ ننس2 /921) 
Artinya: Dari Abu Hurairah beliau berkata: “Wahai Rasulullah! Sedekah seperti apakah yang 
lebih utama? Beliau menjawab: sedekah yang dikeluarkan dalam keadaan susah, dan 
mulailah dari orang yang dibawah tanggungjawabmu terlebih dahulu”. 
Hadis pertama diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab Sahihnya, bab: la 
sadaqah illa ‘an zahri gina, nomor 1426, kualitasnya sahih.18 Hadis kedua diriwayatkan oleh 
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 Muhammad bin Isma`il Abu „Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, tahkik Muhammad Zuhair, (Riyad: 
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Imam Abu Daud dalam kitab Sunannya, bab: ar-rajul yukhriju as-sadaqah min malihi, nomor 
1677. Hadis ini disahihkan oleh Syekh Albani.
19
 
Hadis pertama menjelaskan bahwa sedekah diberikan saat telah berkecukupan, setelah 
biaya-biaya lain dikeluarkan seperti kebutuhan pribadi dan keluarga, masih tersisa untuk 
keperluan-keperluan lain jika dibutuhkan.Sedangkan hadis kedua menjelaskan bahwa sedekah 
diberikan saat kesulitan, maksudnya dalam keadaan sulitpun harus tetap berbagi, inilah alasan 
mengapa pahalanya lebih besar dibandingkan sedekah dalam keadaan lapang. Untuk 
menyelesaikan dua hadis kontradiktif di atas, Syekh Usaimin mengatakan sebagai berikut: 
ا ُفَلاِخ َوُىَو ،ُُونْوُمَي ْ نَم َِةياَفَِكو ِوَِتياَفِك ْنَع َدَاز َام ِّلِقُمْلا ِدْهُِبِ َدَارُ
لما َّنَِإف ،َةَافاَنُم َلا ِتٍَغْل ُلِضاَفْلا َيِىَو ،َمِىَارَد ِةَرْشَعِب ٌلُجَر ََ َّدَصَت اَذَِإف.
 َضَْفأ ُل َّوَْلَْاف؟ُلَضَْفأ اَمُهُّ َيأ ، َْتَُِيلاَم ُةَرْشَع ُهَدْنِعِو َمِىَارَد ِةَرْشَعِب ُرَخآَو ،ْطَق َف ِوَِتياَفِك ْنَع ِنْي َث ْيَِدْلْا ََ ْل ََّم َ  اَذَِإف .ُهُدْهُج اَذَى َّنَِلْ   ُل ْدِجَتْمَل
 ِساَو ًتٌِغ اَذ َسَْيل ُوَّنِكَلَو ، ِوَِتياَفِك ْنَع َدَاز َام ِّلِقُمْلا ِدْهُِبِ َدَارُ
لما َّنَِلْ  ٌةَافاَنُم اَمُه َن ْ ي َب.ٍع
20 
Menurut Syekh Usaimin, dua hadis di atas dapat dipecahkan dengan jalan kompromi. 
Menurutnya tidak ada pertentangan antara dua hadis itu.Beliau menjelaskan kata juhdul muqill 
ialah sedekah yang diberikan oleh orang yang memiliki simpanan harta, setelah mengeluarkan 
kebutuhan sehari-hari, tetapi bukan berarti orang kaya.Maksudnya orang yang memiliki sedikit 
simpanan harta setelah mengeluarkan kebutuhan pribadi dan keluarganya, tidak secara otomatis 
dapat dikategorikan sebagai orang kaya. Jadi, yang dimaksud dengan ‘an zahri gina ialah orang 
yang memiliki kelebihan harta di luar kebutuhan sehari-hari. Orang seperti itu, ketika berinfak 
atau bersedekah, dapat dikategorikan sebagai juhdul muqill, karena sebenarnya kesanggupannya 
masih terbatas, berbeda dengan orang kaya. 
Lebih lanjut Syekh Usaimin mencontohkan, jika ada dua orang yang bersedekah, 
besarnya sama-sama sepuluh dirham, tetapi yang satu hanya punya simpanan sebesar itu, dan 
yang satunya lagi punya simpanan sepuluh dirham.Sepuluh dirham yang dikeluarkan orang 
pertama lebih utama dibandingkan sepuluh dirham yang dikeluarkan orang kedua.Karena orang 
pertama mengeluarkan sedekah dengan kesanggupannya, tetapi dengan orang kedua dapat 
bersedekah lebih besar lagisebab harta yang dimilikinya masih banyak. Orang pertama disebut 
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20
 Muhammad bin Salih bin Muhammad al-Usaimin, asy-Syarhu al-Mumti` ‘ala Zad al-Mustaqni`, (Riyad: 
Dar Ibn al-Jauzi, 1422 H), jilid 6, h. 270. 
sebagai zahri gina karena punya simpanan harta diluar kebutuhan sehari-hari, sekaligus disebut 
sebagai juhdul muqill karena mau berbagi dengan orang lain sesuai kelapangan yang dia miliki. 
Hadis tentang sedekah di atas, Syekh Usaimin melakukan kompromisasi antara dua 
dalil.Menurutnya tidak ada kontradiksi antara dua hadis tersebut, sehingga masih bisa 
dikompromikan. Maksud dari „an zahri gina dalam hadis bukan berarti kaya, tetapi memiliki 
sedikit kelebihan harta diluar kebutuhan sehari-hari. Sedangkan juhdul muqil, maksudnya ialah 
bersedekah sesuai kelapangan atau kesanggupan yang dia miliki saat itu.Jadi, untuk kasus 
pertama, Syekh Usaimin menggunakan metode kompromi, dengan menggabungkan antara dua 
dalil, sehingga dua-duanya aktif dan dapat digunakan. 
2. Penyelesaian Hadis dengan Nasakh 
Nasakh secara etimologis berarti izalah (menghilangkan) dan naql (mengutip, 
menyalin).
21
 Adapun secara istilah nasakh ialah menghapus hukum lama dengan hukum baru, hal 
ini sebagaimana definisi yang dibuat oleh ulama usul fikih berikut: 
 ُوْنَع ٍَخاَتًُم ٍّيِعْرَش ٍلِْيلَدِب ِّايِعْرَش ًامْكُح ِِعرا َّشلا ُعْفَر22 
Artinya : “Penghapusan syari` terhadap suatu hukum syara` dengan dalil syara` yang datang 
kemudian”. 
 Permasalah nasakh dalam Hadis dapat dipahami melalui Hadis-hadis Mukhtalif yang 
bertentangan secara lahiriyah dan makna yang dikandungnya. Para muhaddisin membolehkan 
nasakh apabila memenuhi beberapa syarat yaitu : tidak bertentaangan dengan hukum syar‟i, 
kekuatan dua dalil adalah sama sehingga tidak dapat dikompromikan dan tidak menunjukkan 
hukum untuk selamanya karena pemberlakuan secata tetap dan berkelangsungan, menutup 
kemungkinan pembatalan hukum pada suatu saat.
23
 Berikut ini contoh hadis mukhtalif yang 
ditawarkan oleh syekh Usaimin: 
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر لِ َلَاق :ُلوُق َي ،َرَمُع َُ ْع َِسَ :َرَمُع ُنْبا َلَاق« ُكاَه ْ ن َي ََّللَّا َّنِإ ْمُكِئَبَِبِ اوُفِلَْتَ َْنأ ْم » اَم َِّللَّاَو َف :ُرَمُع َلَاق
ًاِرثآ َلاَو ًارِكاَذ ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّبَّنلا َُ ْع َِسَ ُذْنُم َاِبِ َُ ْفَلَح »( يراخبلا حيحص8 /132) 
Artinya: “Ibn „Umar berkata: Aku mendengar „Umar berkata: “Rasulullah saw., berkata 
kepadaku: “Sesungguhnya Allah swt., melarang kalian bersumpah dengan bapak-bapak 
kalian”. „Umar ra melanjutkan, demi Allah semenjak itu aku tidak pernah lagi 
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bersumpah dengan nama bapakku, baik dalam keadaan ingat atau keadaan lupa”. 
 َحَْلط ْنَع ََّنأ َر ْ يَغ ،ٍكِلاَم ِثيِدَح َوَْنَ ِثيَِدْلْا اََذِبِ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَع ،ِالله ِدْي َبُع ِنْب َة ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلاَق َف :َلَاق ُه
 :َمَّلَسَو ِهْيَلَع«ِيَبأَو َةََّنْلْا َلَخَد ْوَأ ،َقَدَص ْنِإ ِهِيَبأَو ،َحَل ْفَأ َقَدَص ْنِإ ِه »( ملسم حيحص9 /19) 
Artinya: “Dari Talhah ibn „Ubaidillah, dari Nabi saw., beliau bersabda mirip seperti hadis 
riwayat Malik, yakni Nabi berkata: “Beruntunglah dia demi bapaknya jika ia benar-
benar jujur”. Atau redaksinya: “Dia akan masuk Surga demi bapaknya jika ia benar-
benar jujur”. 
Hadis pertama diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab Sahihnya, bab: man la 
yara ikfara zalika muta’awwilan, nomor 6108. Hadis ini kualitasnya sahih, karena terdapat 
dalam kitab Sahih al-Bukhari.
24
 Hadis kedua diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab 
Sahihnya, bab: bayan as-salawat al-lati hiya ahad arkan al-islam, nomor 09. Hadis ini 
kualitasnya sahih, karena terdapat pada kitab Sahih Muslim.
25
 
Letak pertentangan dua hadis di atas terlihat sangat jelas, dimana hadis pertama secara 
ucapan Nabi saw., melarang bersumpah demi bapak atau orang tua, namun pada hadis kedua 
secara perbuatan Nabi sendiri melakukannya. Dengan demikian, terdapat kontradiksi antar 
sesama hadis Nabi, artinya tidak sejalan antara ucapan Nabi dan perbuatan Nabi.Secara ucapan 
Nabi melarang, namun secara perbuatan Nabi melakukannya. 
Dibawah ini diuraikan bagaimana Syekh Usaimin menyelesaikan persoalan yang terdapat 
pada hadis ini, yaitu sebagai berikut: 
 َْنأ ِءاَمَلُعلا َضْع َب ََّنأ :ُل َّوَلْا ُوُت َبْسِن ُّحِصَت َلاَف ;َكِلَذك َناك امو ،ِديحوتلل ٌةَضِقانُم انهلْ ;ِثيدلْا في َْ ُب ْث َت َْلَ انهإ :لاقو ،ََةظْفللا هذى َرَك 
.ًلاِطبَ ُنْوُكَي َف ،صلى الله عليه وسلم ِالله ِلوسر لىإ 
 ِاللهو َحَل َْفأ" :ُلْصَلْاو ،ِةاَوُّرلا َنِم ٌفْيِحْصَت َا َّنهأ :نياثلا " ََ َدَص ْنِإ2 اَذِإ "َالله" ،َوِبْشُت "ِوِْيَبأ" و ،ِتاَمِلَكْلا َنْوُلِّكَشُي َلا ِقِبا َّسلا في اوناكو .
.ىَلْف ُّسلا ُطَقُّ نلا َِ َفِذُح 
 َُّللَّا ُمُُكذِخاَؤ ُي لا{ :لىاعت لاق دقو ،ٍدْصَق ِْتََِغب ِةَنُسْلَلْا ىَلَع ِْيرَْيَ اَّمِ اَذَى ََّنأ :ُثِلاَّثلا ُُتُْدَّقَع َابِ ْمُُكذِخاَؤ ُي ْنِكَلَو ْمُكِنَاْيّأ ِفي ِوْغَّللِبَ
ةيلآا نم :ةدئالما[ }َنَاْيَّلْا89.ُذَخاَؤ ُي َلاَف ِوْن َي َْلَ اَذَىَو ، ] 
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 Muslim bin al-Hajjaj an-Naisaburi, Sahih Muslim, tahkik Muhammad Fuad „Abdul Baqi, (Beirut: Dar 
Ihya‟ at-Turas al-„Arabi, t.t.), jilid 1, h. 41. 
 ِم ُنْوُكَي َف ;ِكْر ِّشلا ِنَع ِساَّنلا ُدَع َْبأ َوُىَو ،صلى الله عليه وسلم بِنَّلا َنِم َعَقَو ُوََّنأ :عبارلا َبَّنلا َنْوُواَسُي َلا ْمُهَّ َنِلْ ُوْنَع َنْوُّ يِهْنَم ْمُه َف ;ُُهر ْ يَغ اََّمأو ،ِوِصِئاَصَخ ْن
.ِديحوتلاو ِصلاخلإا في صلى الله عليه وسلم 
."ِوِْيَبأ ِّبَرَو َحَل َْفأ" :ُر ْيِدْق َّ تلاو ،ٍفاَضُم ِفْذَح ىَلَع ُوََّنأ :ُسِمالخا 
 ْوُسْنَم اَذَى َّنَأ :ُسِداسلا.ِهْوُجُوْلا ُبَر َْقأ اَذَىَو ،ِلْصَْلْا َنِم ُلِقاَّنلا َوُى َيْهَّ نلا ََّنأو ،ٌخ26 
Syekh Usaimin berpendapat bahwa bersumpah dengan nama makhluk adalah perbuatan 
terlarang, karena bertentangan dengan akidah dimana sumpah mengandung unsur pengagungan 
kepada selain Allah. Beliau berpegang kepada hadis yang pertama yang melarang sumpah atas 
nama makhluk. Dan untuk menjawab hadis kedua, beliau menguraikan beberapa komentar ulama 
sebelumnya setelah itu memilih pendapat terakhir. Secara berurutan, komentar ulama seputar 
hadis di atas ialah sebagai berikut: 
a. Kata-kata: “wa abihi”, tidak benar bersumber dari Nabi. Oleh karenanya, penisbatannya 
kepada Nabi tidak dapat dipertanggungjawabkan. Kata-kata itu palsu, yang dipalsukan atas 
nama Nabi, karena sangat bertentangan dengan akidah.  
b. Kata-kata: “wa abihi” merupakan kesalahan penyalinan ulang dari para perawi. Dahulu 
teks Bahasa Arab belum ada baris, sehingga para rawi rawan terjebak pada kesalahan 
bacaan atau penyalinan. Penulisan (هيبأو) dan (اللهو) apabila titik bawah dan hamzah di atas 
alifnya dihilangkan, memang terlihat mirip, terlebih-lebih lagi jika tulis tangan. Sehingga 
wajar para perawi terjebak pada kesalahan penyalinan atau bacaan teks itu.  
c. Termasuk kategori kebiasaan (keceplosan) tanpa unsur sengaja. Kesalahan pengucapan 
yang dilakukan seseorang secara tidak sengaja tidak dibebani dosa, berdasarkan QS: al-
Maidah: 89. 
d. Kekhususan Nabi. Nabi saw., tentunya adalah manusia yang maksum, terpelihara dari 
dosa, apalagi dosas syirik. Tidak mungkin Nabi melakukan dosa syirik, baik kecil maupun 
yang besar. Kalaupun hal ini dilakukan oleh Nabi, tidak dapat dikategorikan sebagai dosa 
syirik, karena Nabi tidak mungkin melakukan itu. Jadi, bersumpah atas nama makhluk 
sifatnya khusus dan hanya boleh dilakukan oleh Nabi, tidak berlaku bagi umatnya. 
e. Diprediksi bahwa disana ada kata: “robb” yang terbuang sebelum kata: “abihi”, sehingga 
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jika dimunculkan kembali maka redaksinya akan berubah menjadi: “wa robbi abihi”. 
Sehingga kalau demikian, tidak termasuk kategori sumpah terlarang. 
f. Bahwa hadis perbuatan dinasakh oleh hadis ucapan. Menurut Syekh Usaimin pendapat 
keenam inilah yang lebih logis. 
Syekh Usaimin menggunakan metode nasakh.Menurutnya, bersumpah dengan 
menggunakan kata demi bapak atau semisal, bertentangan dengan akidah. 
3. Penyelesaian Hadis dengan Tarjih  
Hadis-hadis Mukhtalif jika tidak dapat untuk dikompromikan dan tidak ditemukan cara 
untuk dinasakh tetapi ditemukan dalil yang menunjukkan menguatkan salah satu hadis maka 
digunakan dalil dengan petunjukan yang menguatkan. 
Hukum mengamalkan dalil rajih adalah wajib dan mengamalkan dalil marjuh adalah 
tidak dibenarkan.Berikut ini contoh penyelesaikan hadis mukhtalif dengan metode tarjih. 
 َسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّبَّنلا ََّنأ :اَه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع ُوَِّنإ : َْ َلاَق َف ،َكِلَذ َِهرَك ُوََّنأَك ،ُوُهْجَو َرَّ يَغ َت ُوََّنأَكَف ،ٌلُجَر اَىَدْنِعَو اَه ْ يَلَع َلَخَد َمَّل
 :َلاَق َف ،يِخَأ« ِةَعاَج
َ
لما َنِم ُةَعاَضَّرلا َا َّنََِّإف ، َّنُكُناَوْخِإ ْنَم َنُْرظْنا »( يراخبلا حيحص7 /10) 
Artinya, “Dari „Aisyah ra bahwa Nabi saw., menemui „Aisyah sedang bersama laki-laki. Wajah 
Nabi kelihatan berubah, seakan menyimpan rasa tak suka dengan keadaan itu.„Aisyah 
berkata, laki-laki ini adalah saudaraku sesusuan. Nabi bersabda: Periksalah kembali 
siapa-siapa saja saudara kalian, karena menyusui (yang mengharamkan) itu hanya untuk 
yang (kenyang dari) kelaparan. 
 
 َْ ََتَأف ،ْمِهِتْي َب في ِوِلَْىأَو َةَف ْيَذُح بَِأ َعَم َناَك َةَف ْيَذُح بَِأ َلىْوَم ،اًمِلاَس ََّنأ ،َةَشِئاَع ْنَع-  ٍلْيَهُس َةَن ْبا ِتٍْع َت-  َص َِّبَّنلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّل
 ِّنيِإَو .اَن ْ يَلَع ُلُخَْدي ُوَِّنإَو .اوُلَقَع اَم َلَقَعَو .ُلاَِجّرلا ُغُل ْ ب َي اَم َغَل َب ْدَق اًمِلاَس َّنِإ : َْ َلاَق َف َلاَق َف .اًئ ْ يَش َكِلَذ ْنِم َةَف ْيَذُح بَِأ ِسْف َن في ََّنأ ُّنَُظأ
 ُالله ىَّلَص ُِّبَّنلا َاَلَ َمَّلَسَو ِوْيَلَع« َةَف ْيَذُح بَِأ ِسْف َن في يِذَّلا ِبَىَْذيَو ،ِوْيَلَع يِمُرَْتَ ِويِعِضَْرأ » َبَىَذَف .ُوُتْعَضَْرأ ْدَق ِّنيِإ : َْ َلاَق َف َْ َعَجَر َف
 َةَف ْيَذُح بَِأ ِسْف َن ِفي يِذَّلا »( ملسم حيحص2 /1071) 
Artinya: “Dari „Aisyah bahwa Salim yaitu pembantu Abu Huzaifah, waktu itu sedang bersama-
sama Abu Huzaifah di dalam rumah bersama keluarganya. Lalu putri Suhail melapor 
kepada Nabi saw., bahwa Salim sudah dewasa dan berakal seperti layaknya laki-laki 
lain. Salim bolak-balik keluar masuk de dalam rumah, sementara Abu Huzaifah 
menyimpan perasaan tak enak dalam hatinya karena keadaan itu. Lalu Nabi berkata: 
susukanlah Salim dengan sendirinya ia akan menjadi mahrammu sekaligus 
menghilangkan perasaan tak enak itu dari hati Abu Huzaifah. 
Hadis pertama diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab Sahihnya, bab: man qala 
la rada`a ba`da hawlaini, nomor: 5102. Hadis ini kualitasnya sahih.
27
 Hadis kedua diriwayatkan 




Permasalahan antara dua hadis di atas ialah adanya kontradiksi. Dimana hadis pertama 
menunjukkan tidak mengandung efek hukum, artinya menyusui orang dewasa tidak menjadikan 
statusnya berubah menjadi anak susuan, karena orang dewasa tidak akan kenyang hanya karena 
menyusui ibu, berbeda dengan anak dua tahun kebawah, dimana makanan pokoknya memang 
susu ibunya. Adapun hadis kedua, justru menunjukkan kebalikannya.Dimana Salim 
diperintahkan Rasulullah menyusui istri majikannya sendiri bernama Huzaifah. Setelah itu Salim 
berubah status menjadi anak susu Huzaifah, sehingga ia lebih bebas keluar masuk rumah 
walaupun Huzaifah tidak di rumah. Hadis pertama tidak mengandung efek hukum, sementara 
hadis kedua justru mengandung efek hukum.Hadis pertama tidak merubah status menjadi 
mahram yakni anak susuan, sedangkan hadis kedua malah menjadikannya mahram. Untuk 
menyelesaikan kontradiksi ini, Syekh Usaimin mengatakan sebagai berikut: 
،خوسنم ونإ :مهضعب لاقف 
تّ ،ةفيذح بِأ لىوم لَاسب صاخ ونإ :مهضعب لاقو ؟تُع ةيصوصخ يى وأ ،فصو ةيصوصخ يى لى ،صاخ ونأن نولئاقلا فلتخا 
 ةيصوصخ انهإ :انلق اذإو ،هتَغ لىإ هادعتت لا طقف لَاس تُعب ةصاخ انهأ كلذ تٌعمف ،تُع ةيصوصخ انهإ :انلق اذإ :امهنيب َرفلاو
نأ ًاتَثك انيلع رم دقو ،لَاس َلاح ُولاح وبشت نمِ ،هتَغ لىإ ةيدعتم تراص فصو  صئاصخ تىح ،تُع ةيصوصخ ويف سيل ولك عرشلا
تُعلبَ صيصختلاف ،دحأ اهيف وكراشي ام ةلاسرلاو ،الله لوسر ونلْ نكل ،الله دبع نب محمد ونلْ  ابِ صيِ لَ مّلسو ويلع الله ىّلص بنلا لا 
سو ويلع الله ىّلص لوسرلا ناكل ةينيعلا ةيصوصلخا ببَ نم اذى ناك ول تّ ،ومدع لصلْاو هارن رضي الله عنه ةدرب بِلْ ّتُب امك ،كلذ تُبي مّل
 :لاق تُح«كدعب دحأ نع ئزتج نل انهإ.» 
 عاضرلإبَ دوصقلما ناك اذإ ونإ :لاقو ،الله وحمر ةيميت نبا ملاسلإا خيش كلذ راتخا دقو ،بيرق اهيف رملْاف فصو ةيصوصخ امأ
بَ دوصقلما ناك اذإو ،عاضرلا نمز في لاإ نوكي لا ونإف ةيذغتلا ،فيعض  ًاضيأ  اذى نأ يدنعو ،تَبكلل ولو زاج ةجالْا عفد عاضرل
.وجو لك نم ةفيذح بِأ لاح وبشت ًلااح نادجو اذإ لاإ ،ًاقلطم رثؤي لا تَبكلا عاضر نأو 
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Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jilid 7, h. 10.  
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 Muslim, Sahih Muslim, jilid 2, h. 1076. 
وصار  ويرى بعض العلماء أن مطلق الْاجة تبيح رضاع الكبتَ، وأن المرأة متى احتاجَ إلى أن ترضع ىذا الإنسان وىو كبتَ أرضعتو
 ابنا ًلَا، ولكننا إذا أردنا أن نحقق قلنا: ليس مطلق
يدل الْاجة، بل الْاجة الموازية لقصة سالَ، والْاجة الموازية لقصة سالَ غتَ مِكنة  لْن التبتٍ أُبطل، فلما انتفَ الْال انتفى الْكم، و 
قالوا: يا رسول الله، أرأيَ الْمو  وىو قريب الزوج  » النساء إياكم والدخول على«لَذا التوجيو أن النب صّلى الله عليو وسّلم لما قال: 
، والْمو في حاجة أن يدخل بيَ أخيو إذا كان البيَ واحدا،ً ولَ يقل عليو الصلاة والسلام: » الْمو الموت«كأخيو مثًلا  قال: 
رضاع الكبتَ  لْننا لو قلنا بِذا لكان فيو  الْمو ترضعو زوجة أخيو، مع أن الْاجة ذكرت لو، فدل ىذا على أن مطلق الْاجة لا يبيح
مفسدة عظيمة، وكانَ المرأة َتِ كل يوم لزوجها بحليب من ثديها، وإذا صار اليوم الخامس صار ولدا ًلَا، وىذه مشكلة، فالقول بِذا 
 ضعيف أثرا ًونظرا،ً ولا يصح.
نا لا نعلم، ولو ادعينا النسخ لكان خصومنا  أيضًا  يدعون أما دعوى النسخ فإنها لا تصح  لْن من شرط النسخ أن نعلم التاريخ وى
علينا النسخ، ويقولون: إن الْحاديث التي تدل على أنو لا رضاع إلا في الْولتُ منسوخة بحديث سالَ، فليسَ دعوانا عليهم أنقوى 
 من دعواىم علينا.
ؤثر إرضاع الكبتَ، بل لا بد إما أن يكون في الْولتُ، وإما أن يكون والخلاصة أنو بعد انتهاء التبتٍ نقول: لا يَوز إرضاع الكبتَ، ولا ي
 92قبل الفطام، وىو الراجح.
 :utiay ,niop aparebeb kiratid tapad ,sata id nimiasU hkeyS nasalejnep naiaru iraD
 .hkusnam imukuhid hawab ek nuhat aud kana adapek aynah nausus ubi nasatabmeP .a
 nad ukalreb patet asawed gnaro iusuynem gnay atinaw ,ini tapadnep turuneM
 .hkusnam paggnaid amatrep sidah anerak ,aynusus ubi iagabes nakirogetakid
 awhaB .audek sidah helo hkasanid halet amatrep sidah gnadnamem gnay amalu naigabeS .b
 idajnem nakhelobrepid gnay rumu nasatab aynada hkasanem halet sata id milaS sidah
 kiab ,nupapais igab mumu ukalreb patet ini tapadnep ,naikimed nagneD .naususes kana
 ubi idajnem naka sitamoto nakukalid uti alib aynitra ,asawed gnaro nupuam licek kana
 .aynnausus kana uata
 ini susak gnadnamem amalu naigabeS .milaS nasusuhkek halada asawed gnaro iusuyneM .c
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 .634-434 .h ,31 dilij ,…’itmuM-la hrayS-ysa ,nimiasU
hanya berlaku kepada Salim, tidak bagi orang lain. Tetapi kemudian, pendapat ini pecah 
lagi menjadi dua bagian. Pertama, hanya berlaku khusus kepada Salim. Kedua, bisa 
berlaku kepada orang lain yang kasusnya mirip seperti kasus Salim. Tentu dua keadaan 
ini sangat berbeda. Jika dikatakan hanya berlaku kepada Salim saja, berarti tidak berlaku 
kepada “Salim” yang lain, walaupun kasusnya sama persis. Tetapi jika dikatakan berlaku 
kepada orang lain yang kasusnya kebetulan sama atau mirip dengan kasus Salim di atas, 
berarti tinggal mencocokkan, kalau sama atau mirip berarti hukumnya berlaku. 
d. Boleh menyusukan orang dewasa jika dibutuhkan. Pendapat ini, seakan menghidupkan 
kembali tradisi adanya anak angkat, saat dibutuhkan. Artinya, jika ada kebutuhan yang 
menuntut pengangkatan anak angkat, maka caranya adalah mengangkat ibu susu. 
e. Menyusui orang dewasa tidak boleh dan tidak membuatnya menjadi mahram. Menurut 
Syekh Usaimin inilah pendapat yang paling rajih. Adapun anggapan nasakh menurutnya 
tidak tepat, karena tidak ada dalil sejarah yang menunjukkan nasakh. Kedua, anggapan 
kekhususan Salim secara personal, juga tidak tepat, karena tidak dalil yang menerangkan 
kekhususan dirinya secara khusus. Yang paling memungkinkan adalah jika keadaan 
seseorang mirip atau sama persis dengan keadaan Salim dari berbagai sisi, ini pun agak 
berat diterima karena bisa saja akan menjadi sumber fitnah. Demikian halnya 
pembolehan saat adanya tuntutan kebutuhan. Menurut Syekh Usaimin, pembolehan 
mutlak seperti ini tidak tepat. Kalaupun mau dipaksakan, tetap harus memperhatikan 
adanya kebutuhan yang persis seperti kasus Salim. Menurutnya, kasus seperti Salim 
untuk saat ini tidak mungkin, karena  kebolehan pengangkatan anak angkat pun sudah 
dicabut. 
Masalah hukum menyusui orang dewasa, apakah boleh dilakukan dan jika dilakukan 
apakah akan merubah status yang menyusui menjadi anak susuan atau tidak. Dalam hal ini 
Syekh Usaimin, menggunakan metode tarjih.Menurutnya pendapat yang paling kuat ialah 
pendapat yang membatasi masa persusuan yaitu dua tahun ke bawah.Artinya diatas itu, tidak 
dianggap anak atau ibu susuan. 
Penyelesaian hadis-hadis mukhtalif, Syekh Usaimin tidak berbeda dari ulama lain, 
dimana beliau juga menggunakan langkah-langkah seperti para pendahulunya, yaitu: 1) 
menggunakan metode jama‟/kompromisasi dalil, 2) menggunakan metode nasakh, dan 3) 
menggunakan metode tarjih. 
Adapun metode tawaqquf yaitu metode yang keempat, sejauh ini penulis tidak 
menemukan contohnya. Terlebih-lebih lagi Syekh Usaimin telah menjelaskan hal ini dalam 
kitabnya berjudul al-Usul min „Ilmi al-Usul sebagai berikut: 
.ٌحْيِحَص ٌلَاثِم ُوَل ُدَجْو ُي َلاَو ،ُفُّقَوَّ تلا َبَجَو ٌح ِّجَرُم ْدَجْو ُي ْمَل ْنَِإف30 
Artinya : jika tidak terdapat dalil yang merajihkan maka wajib tawaquf (menahan diri), untuk 
metode tawaquf tidak ditemukan contoh yang benar   
Kesimpulan   
Ilmu mukhtalif hadis merupakan salah satu ilmu yang sangat penting untuk dipelajari dan 
difahami secara mendalam, khususnya bagi para pemerhati hadis.Orang awam bisa saja terjebak 
mengamalkan suatu hadis, padahal hadis tersebut termasuk kategori mukhtalif hadis.Mukhtalif 
hadis, membahas hadis-hadis yang tampaknya bertentangan secara lahiriyah, namun para ulama 
telah berusaha menyelesaikan persoalan ini.Salah satu dari mereka adalah Syekh 
Usaimin.Kontribusi beliau dalam bidang ini cukup besar, terutama beliau banyak melakukan 
syarah terhadap buku-buku hadis, termasuk Sahih Bukhari dan Sahih Muslim, dimana di 
dalamnya terdapat hadis-hadis yang dipandang kontradiktif. 
Melalui Kajian kecil ini, ditemukan bahwa Syekh Usaimin menggunakan empat metode, 
sama seperti pendahulunya, yaitu: metode jamak, nasakh, tarjih dan tawaqquf. Namun, untuk 
contoh metode tawaqquf ini penulis tidak menemukan contohnya.Barangkali memang Syekh 
Usaimin tidak memberikan contoh kasus untuk metode ini, terbukti bahwa dalam kitabnya al-
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 Muhammad bin Salih al-„Usaimin, al-Usul min ‘Ilmi al-Usul, (Riyad: Dar Ibn al-Jauzi, 2416), h. 77. 
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